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Abstrak

Matematika abstrak pada umumnya akan lebih sulit dipahami dibandingkan
dengan cabang matematika lain yang lebih kongkrit. Dalam artikel ini akan dibahas
mengenai cabang matematika abstrak yaitu. Struktur Aljabar. Berdasarkan pengalaman
dalam pembelajaran struktur aljabar, mahasiswa mengalami kesulitan mengaplikasikan
struktur aljabar ke dalam kehidupan sehari-hari, dikarenakan konsep abstrak dari struktur
aljabar tersebut. Pendekatan konstektual sebagai pengantar pembelajaran Struktur Aljabar
merupakan salah satu solusi agar mahasiswa dapat memahami lebih lanjut dari Struktur
Aljabar tersebut. Salah satu struktur aljabar yang mempunyai satu operasi biner adalah
grup, yang mempunyai sifat atau syarat tertutup, assosiatif, mempunyai identitas dan
invers terhadap operasi pada himpunannya. Sebagai contoh pendekatan konstektual
sebagai pengantar pembelajaran Struktur Aljabar adalah: Misalkan sekelompok orang
dari perkumpulan band A yang memiliki beberapa anggota. Budi merupakan salah satu
dari anggota band A, maka Budi adalah anggota band A itu (Budi tertutup terhadap band
A, yang dinotasikan Budi € A). Pada tahap awal pembentukan band tersebut Budi dan
Rahmat menjadi gitaris dan Abu menjadi vokalis dari Band ‘A, tetapi setelah ada
perombakan Budi mencoba kemampuan menjadi vokalis, Rahmat dan Abu menjadi
gitaris. Hal ini mengingatkan kita terhadap sifat assosiatif, dari pertukaran itu ketiganya
tetap merupakan anggota band A, yang dapat dinotasikan sebagai (Budi # Rahmat) #
Abu = Budi # (Rahmat # Abu) € A. Begitu juga identitas dan invers (balikan) dari Band
A dapat kita ketahui. Sekelompok band A merupakan salah satu contoh dari struktur
organisasi yang beranggotakan beberapa orang.
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PEMBELAJARAN MATEMATIKA ABSTRAK"

Fadli
ABSTRAK

Matematika abstrak pada umumnya akan lebih sulit dipahami
dibandingkan dengan cabang matematika lain yang lebih kongkrit. Dalam artikel
ini akan dibahas mengenai cabang matematika abstrak yaitu Struktur Aljabar.
Berdasarkan pengalaman dalam pembelajaran struktur aljabar, mahasiswa
kurang menyenangi matakuliah struktur aljabar dikarenakan konsep abstrak dari
struktur aljabar tersebut. Pendekatan kontekstual sebagai pengantar dalam
pembelajaran Struktur Aljabar merupakan salah satu solusi agar mahasiswa
dapat menyenangi dan memahami lebih lanjut dari struktur aljabar tersebut.

Kata kunci: kontekstual, struktur aljabar

1. Pendahuluan

Pengertian matematika sangat sulit didefinsikan secara akurat. Pada umumnya |
orang awam hanya akrab dengan satu cabang matematika elementer yang disebut
aritmatika atau ilmu hitung yang secara informal dapat didefinisikan sebagai ilmu
tentang berbagai bilangan yang bisa langsung diperoleh dari bilangan-bilangan bulat 0,

1,-1,2, -2, ..., dst, melalui beberapa operasi dasar: tambah, kurang, kali dan bagi.

V" Judul artikel dalam Konferensi Nasional Matematika XIV di Palembang, 24 — 27 Juli 2008
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Struktur aljabar merupakan salah satu cabang matematika abstrak, yang
umumnya akan lebih sulit dibandingkan dengan cabang matematika lain yang lebih
kongkrit. Di dalam struktur aljabar dibicarakan tentang himpunan dengan satu operasi
dan dua operasi vang berupa Grup dan Ring (Gelanggang) yang merupakan suatu
aljabar modern yang standar. Struktur aljabar menurut Wahyudin (1989 : 6) adalah ilmu
vang mempelajari suatu himpunan dengan satu atau lebih operasi biner yang
diberlakukan pada sistem aljabar tersebut. Misalkan S adalah suatu himpunan yang
dilengkapi dengan sekelompok operasi biner o dan #, maka S menjadi satu struktur
aljabar dengan satu operasi biner yang dinotasikan dengan (S,0) atau (S,#), atau dua
operasi biner yang dinotasikan (S,0,#) atau S,#,0),

Selama ini mahasiswa kurang menyenangi pembelajaran matematika yang
bersifat abstrak, salah satunya struktur aljabar. Untuk itu perlu dicari solusi agar
mahasiswa menjadi senang strukur alajabar dan bisa memahami konsep dari struktur
aljabar teresebut. Oleh karena itu diperlukan suatu pendekatan agar mahasiswa
menyenangi dulu struktur aljabar, setelah itu baru sifat abstrak dari struktur alajabar
dapat dipahami oleh mahasiswa. Pendekatan kontekstual merupakan salah satu solusi
sebagai pengantar dalam pembelajaran struktur aljabar.

Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and
Leaning, CTL) menurut Suherman (2003:3), adalah pembelajaran yang dimulai dengan
mengambil (mensimulasikan, menceritakan, berdialog, atau tanya jawab) kejadian pada
dunia nyata kehidupan sehari-hari yang dialami siswa kemudian diangkat ke dalam

konsep yang dibahas. Menurut Sabandar (2003:2), Pembelajaran konstektual adalah

suatu konsep tentang pembelajaran yang membantu pendidik untuk menghubungkan isi




bahan ajar dengan situasi-situasi dunia nyata serta penerapannya dalam kehidupan
mereka sebagai anggota keluarga, warga negara, dan pekerja serta terlibat aktif dalam
kegiatan belajar yang dituntut dalam pelajaran.

Pendekatan kontekstual ini merupakan konsep belajar yang membantu untuk
mengaitkan antara materi struktur alajabar yang diajarkan dengan situasi nyata
mahasiswa dan mendorong mahasiswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari mereka sebagai anggota
keluarga dan masyarakat. Disini pendekatan kontekstual hanya sebagai pengantar saja
agar mahasiswa tertarik pada materi yang akan diberikan. Tetapi sifat abstrak struktur

aljabar tetap dipertahankan untuk melatih mahasiswa berfikir secara logis.

2. Pendekatan Kontekstual

Pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning / CTL) merupakan
konsep belajar yang membantu dosen untuk mengaitkan antara materi yang diajarkan
dengan situasi dunia nyata mahasiswa dan mendorong mahasiswa membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka
sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Dengan konsep itu, hasil pembelajaran
diharapkan lebih bermakna bagi mahasiswa. Proses pembelajaran berlansung alamiah
dalam bentuk kegiatan mahasiswa bekerja dan mengalami, bukan mentransfer
pengetahuan dari dosen ke mahasiswa. Strategi pembelajaran lebih dipentingkan
daripada hasil.

Dalam kelas kontekstual, tugas dosen adalah membantu mahasiswa mencapai

tujuannya. Maksudnya, dosen lebih banyak berurusan dengan strategi daripada memberi




informasi. Tugas dosen mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja bersama untuk

menemukan sesuatu yang baru bagi anggota kelas (mahasiswa). Sesuatu yang baru

datang dari menemukan sendiri bukan dari apa kata dosen. Begitulah peran dosen di

kelas yang dikelola dengan pendekatan kontekstual

Pendekatan kontekstual mendasarkan diri pada kecendrungan pemikiran tentang

belajar (dalam Sugiarto, 2008) sebagai berikut.

a.

Proses belajar

Belajar tidak hanya sekedar menghafal. Mahasiswa harus mengkonstruksikan
pengetahuan di benak mercka sendiri

Mahasiswa belajar dari mengalami. Mahasiswa mencatat sendiri pola-pola
bermakna dari pengetahuan baru, dan bukan diberi begitu saja oleh dosen

Para ahli sepakat bahwa pengetahuan yang dimiliki sesorang itu terorganisasi
dan mencerminkan pemahaman yang mendalam tentang sesuatu persoalan
Pengetahuan tidak dapat dipisah-pisahkan menjadi fakta-fakta atau proposisi
vang terpisah, tetapi mencerminkan keterampilan yang dapat diterapkan.
Manusia mempunyai tingkatan yang berbeda dalam menyikapi situasi baru.
Mahasiswa perlu dibiasakan memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang
berguna bagi dirinya, dan bergelut dengan ide-ide

Proses belajar dapat mengubah struktur otak. Perubahan struktur otak itu

berjalan terus seiring dengan perkembangan organisasi pengetahuan dan

keterampilan sesorang.




b. Transfer Belajar

Mahasiswa belajar dari mengalami sendiri, bukan dari pemberian orang lain
Keterampilan dan pengetahuan itu diperluas dari konteks yang terbatas (sedikit
demi sedikit)

Penting bagi mahasiswa tahu untuk apa dia belajar dan bagaimana ia

menggunakan pengetahuan dan keterampilan itu

¢. Mahasiswa sebagai Pembelajar

Manusia mempunyai kecenderungan untuk belajar dalam bidang tertentu, dan
seseorang mempunyai kecenderungan untuk belajar dengan cepat hal-hal baru
Strategi belajar itu penting. Seseorang dengan mudah mempelajari sesuatu yang
baru. Akan tetapi, untuk hal-hal yang sulit, strategi belajar amat penting

Peran dosen membantu menghubungkan antara yang baru dan yang sudah
diketahui.

Tugas dosen memfasilitasi agar informasi baru bermakna, memberi kesempatan
kepada mahasiswa untuk menemukan dan menerapkan ide mereka sendiri, dan

menyadarkan mahasiswa untuk menerapkan strategi mereka sendiri.

d. Pentingnya lingkungan Belajar

Belajar efektif itu dimulai dari lingkungan belajar yang berpusat pada
mahasiswa. Dari dosen akting di depan kelas, mahasiswa menonton ke
mahasiswa akting bekerja dan berkarya, dosen mengarahkan.

Pengajaran harus berpusat pada bagaimana cara mahasiswa menggunakan
pengetahuan baru mereka. Strategi belajar lebih dipentingkan dibandingkan

hasilnya




e Umpan balik amat penting bagi mahasiswa, yang berasal dari proses penilaian
yang benar

e Menumbuhkan komunitas belajar dalam bentuk kerja kelompok itu penting.

. Komponen dan Karakteristik Pendekatan Kontekstual

Ada tujuh komponen pendekatan kontekstual, yaitu sebagai berikut :

. KONSTRUKTIVISME

e Membangun pemahaman mereka sendiri dari pengalaman baru berdasar pada
pengetahuan awal
e Pembelajaran harus dikemas menjadi proses “mengkonstruksi” bukan menerima

pengetahuan

. INQUIRY

¢ Proses perpindahan dari pengamatan menjadi pemahaman

e Mahasiswa belajar menggunakan keterampilan berpikir kritis

QUESTIONING (BERTANYA)

e Kegiatan dosen untuk mendorong, membimbing dan menilai kemampuan
berpikir mahasiswa

e Bagi mahasiswa yang merupakan bagian penting dalam pembelajaran yang
berbasis inquiry

. LEARNING COMMUNITY (MASYARAKAT BELAJAR)

e Sekelompok orang yang terikat dalam kegiatan belajar

e Bekerjasama dengan orang lain lebih baik daripada belajar sendiri

e Tukar pengalaman dan berbagi ide




e. MODELING (PEMODELAN)
e Proses penampilan suatu contoh agar orang lain berpikir, bekerja dan belajar
e Mengerjakan apa yang dosen inginkan agar mahasiswa mengerjakannya
f. REFLECTION ( REFLEKSI)
e Cara berpikir tentang apa yang telah kita pelajari
e Mencatat apa yang telah dipelajari
e Membuat jurnal, karya seni, diskusi kelompok
g. AUTHENTIC ASSESSMENT (PENILAIAN YANG SEBENARNYA)
e Mengukur pengetahuan dan keterampilan mahasiswa
e Penilaian produk (kinerja)

¢ Tugas-tugas yang relevan dan kontekstual

4. Hakekat Pembelajaran Kontekstual

Pembelajarn kontekstual (Contextual Teaching and learning) adalah konsep
belajar yang membantu dosen mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan
situasi dunia nyata mahasiswa dan mendorong mahasiswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka schari-
hari, dengan melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran efektif, yakni:
konstruktivisme (Constructivism), bertanya (Questioning), menemukan (Inquiri),
masyarakat belajar (Learning Community), pemodelan (Modeling), refleksi (Reflection)

dan penilaian sebenarnya (duthentic Assessment).




Untuk melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual ada berbagai
model pembelajaran yang bisa diterapkan. Menurut Suherman (2003:10) model
pembelajaran yang bisa diterapkan dalam pembelajaran konstektual diantaranya adalah :
e Pembelajaran langsung (Direct Instraction, DI )

* Pembelajaran Kooperatif (Cooperatif Learning)
* Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Instruksional, PBI)

e Pembelajaran Problem Terbuka (Open Ended)

S. Penerapan Pendekatan Kontekstual Sebagai Pengantar dalam Pembelajaran
Struktur Aljabar di Kelas

Sebelum memulai pembelajaarn struktur alajabar, biasanya ada pengantar atau
pengkondisian agar mahasiswa tertarik pada materi yang akan diberikan. Pendekatan
kontekstual sebagai pengantar dalam pembelajaran struktur aljabar bermaksud untuk
mengkondisikan mahasiswa agar tertarik pada materi yang diberikan dan diharapkan
sifat abstrak dari struktur aljabar dapat diasumsikan sendiri oleh masing-masing
mahasiwa. Sehingga mahasiswa akan dapat memahami konsep abstrak dari struktur
aljabar.

Dalam menggunakan pendekatan kontekstual sebagai pengantar dalam
pembelajaran struktur aljabar, tidak semua komponen dari pendekatan kontekstual yang
digunakan, hanya beberapa komponen saja yang digunakan. Komponen-komponen
tersebut digunakan hanya untuk mengkondisikan mahasiswa agar tertarik terlebih
dahulu dalam pembelajaran struktur aljabar. Sedangkan untuk pembelajarannya bisa

digunakan dengan pendekatan kontekstual ataupun pendekatan lain.




Secara garis besar, langkah-langkah menggunakan pendekatan kontekstual
sebagai pengantar dalam pembelajaran struktur alajabar adalah sebagai berikut ini.

« Kembangkan pemikiran mahasiswa terhadap struktur alajabar bahwa mereka akan
belajar lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri, dan mengkonstruksi sendiri sifat
abstrak struktur aljabar dengan keterampilan barunya

¢ Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua materi struktur aljabar

e Kembangkan sifat ingin tahu mahasiswa dengan bertanya tentang materi struktur
yang akan diberikan

e Hadirkan model sebagai contoh sebagai pengantar dalam pembelajaran struktur

aljabar

6. Contoh Penerapan Pendekatan Kontekstual Sebagai Pengantar dalam
Pembelajaran Struktur Aljabar di Kelas

Struktur organisasi adalah salah satu contoh pendekatan kontekstual sebagai
pengantar dalam pembelajaran struktur aljabar. Struktur organisasi menurut Winkel
(dalam Siswanto, 2006 : 85) adalah susunan dan hubungan antar bagian komponen dan
posisi dalam suatu perkumpulan. Jadi susunan dan hubungan antar bagian komponen
dan posisi tersebut akan diaplikasikan ke dalam struktur aljabar, sehingga sifat-sifat dari
struktur aljabar akan menjadi sifat-sifat struktur organisasi. Salah satu struktur aljabar
yang mempunyai satu operasi biner adalah grup, yang mempunyai sifat atau syarat

tertutup, assosiatif, mempunyai identitas dan invers terhadap operasi pada

himpunannya..




Misalkan sekelompok orang dari perkumpulan band A yang memiliki beberapa
anggota. Budi merupakan salah satu dari anggota band A, maka Budi adalah anggota
band A itu (Budi tertutup terhadap band A, yang dinotasikan Budi € A). Pada tahap
awal pembentukan band tersebut Budi dan Rahmat menjadi gitaris dan Abu menjadi
vokalis dari Band A, tetapi setelah ada perombakan Budi mencoba kemampuan menjadi
vokalis, Rahmat dan Abu menjadi gitaris. Hal ini mengingatkan kita terhadap sifat
assosiatif, dari pertukaran itu ketiganya tetap merupakan anggota band A, yang dapat
dinotasikan sebagai (Budi # Rahmat) # Abu = Budi # (Rahmat # Abu) € A. Begitu juga
identitas dan invers (balikan) dari Band A dapat kita ketahui. Sekelompok band A
merupakan salah satu contoh dari struktur organisasi yang beranggotakan beberapa
orang.

Keluarga yang terdiri dari ibu, bapak dan anak bisa dapat kita ambil sebagai
contoh dari suatu grup. Dengan catatan faermisalan yang kita ambil harus sesuai dengan
apa yang akan kita sampaikan. Dalam keluarga dapat ditunjukan contoh sederhana dari
suatu grup,. yaitu sifat tertutup, assosiatif, ada identitas dan ada invers atau balikan.

Dari pengantar atau pengkondisian dalam pembelajaran struktur alajabar
menggunakan pendekatan kontekstual diharapkan mahasiswa akan lebih tertarik untk
memahami materi yang akan kita berikan. Dengan kita asumsikan pada mereka, untuk

mencari contoh sendiri yang nyata dari sifat abstrak struktur alajabar.
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7. Penutup

Pendekatan kontekstual sebagai pengantar dalam pembelajaran struktur aljabar,
hanya berfungsi sebagai pengkondisian agar mahasiswa tertarik untuk belajar struktur
aljabar. Sehingga dalam pemahaman konsep abstrak dari struktur aljabar mereka bisa
mengkondisikannya kedunia nyata mereka.

Sifat abstrak dari struktur aljabar tetap ditonjolkan, ini berguna untuk sebagai
sarana untuk melatih diri mahasiswa dalam berfikir logis, tepat, cermat dan

konsepsional.
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